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Soal Pilihan Ganda 

1. PT TJ memiliki laba bersih tahun 2024 sebesar Rp850.000.000. Dividen saham preferen 

sebesar Rp150.000.000. Jumlah rata-rata tertimbang saham biasa beredar 500.000 lembar. 

Berapakah LPS Dasar perusahaan?  

a. Rp1.100 

b. Rp1.400 

c. Rp1.500 

d. Rp1.700 

e. Rp1.850 

2. Sekuritas dilutif akan berpengaruh pada laba per saham apabila… 

a. Tidak menambah jumlah saham biasa beredar 

b. Menghasilkan laba bersih yang meningkat 

c. Menyebabkan peningkatan dividen perusahaan 

d. Dikonversi menjadi saham biasa sehingga menurunkan LPS 

e. Mengurangi total ekuitas pemegang saham 

3. PT Karya memiliki 10.000 opsi saham beredar dengan harga pelaksanaan Rp2.000 per 

lembar. Harga pasar saham saat ini Rp5.000. Berapa tambahan saham baru berdasarkan 

metode treasury stock? 

a. 2.000 lembar 

b. 3.000 lembar 

c. 4.000 lembar 

d. 5.000 lembar 

e. 6.000 lembar 

4. Berikut yang bukan termasuk instrumen yang berpotensi dilutif adalah:  

a. Opsi saham 

b. Waran saham 

c. Saham preferen konversi 

d. Obligasi konversi 



e. Dividen tunai 

5. Yang bukan termasuk dalam kategori sekuritas dilutif adalah:  

a. Waran 

b. Obligasi konversi 

c. Saham preferen konversi 

d. Opsi kompensasi karyawan 

e. Saham biasa diterbitkan tunai 

 

Soal Esai 

1. Jelaskan mengapa sekuritas dilutif dapat menyebabkan penurunan laba per saham? 

2. Jelaskan peran sekuritas dilutif dalam struktur pendanaan perusahaan serta bagaimana 

instrumen tersebut dapat mempengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 

3. PT Lamongan memiliki data berikut: 

• Laba bersih tahun berjalan: Rp1.500.000.000 

• Dividen preferen: Rp250.000.000 

• Jumlah saham biasa beredar: 500.000 lembar 

• Opsi saham dilutif beredar: 10.000 lembar 

• Harga pelaksanaan opsi Rp10.000 

• Harga pasar saham Rp25.000 

Hitung LPS Dilusian perusahaan! (Gunakan rumus treasury stock) 

 

KUNCI JAWABAN: 

Soal Pilgan: 

1. B. 1.400 

Rumus:  

LPS = 
Laba Bersih - Dividen Preferen

Jumlah Saham
 

LPS = 
850.000.000 - 150.000.000

500.000
 =  1.400 

2. D. Dikonversi menjadi saham biasa sehingga menurunkan LPS 

3. C. 4000 

Rumus: 

Tambahan saham = (Harga Pasar – Harga Opsi) / Harga Pasar × Jumlah Opsi  



= (5.000 – 2.000) / 5.000 × 10.000 = 4.000 

4. E. Dividen tunai 

5. E. Saham biasa diterbitkan tunai 

Soal Esai: 

1. Sekuritas dilutif seperti opsi, waran, saham preferen yang bisa dikonversi, dan obligasi 

yang bisa dikonversi, bisa diubah menjadi saham biasa. Hal ini menyebabkan jumlah saham 

yang beredar meningkat. Jika jumlah saham bertambah tapi laba tetap sama, maka laba per 

saham (LPS) akan berkurang atau mengalami terdilusi karena laba dibagi kepada jumlah 

saham yang lebih banyak. 

2. ekuritas dilutif digunakan sebagai alat pembiayaan atau kompensasi yang memungkinkan 

perusahaan memperoleh modal tanpa harus langsung menerbitkan saham biasa. Instrumen 

seperti obligasi konversi dan opsi saham memberi fleksibilitas pendanaan dengan biaya 

modal lebih rendah. Namun, potensi peningkatan saham beredar dapat menurunkan nilai 

tunda per saham (earning power) sehingga pasar mungkin menilai potensi dilusi sebagai 

risiko penurunan nilai saham. Hal ini dapat mempengaruhi harga saham dan 

kepercayaan investor. 

3. Langkah 1: Hitung LPS Dasar 

= (1.500.000.000 – 250.000.000) / 500.000 

= 1.250.000.000 / 500.000 

= Rp2.500 

Langkah 2: Hitung tambahan saham 

Tambahan saham = (25.000 – 10.000) / 25.000 × 10.000 = 6.000 lembar 

Langkah 3: Hitung LPS Dilusian 

= Laba Residual / (Saham Biasa + Tambahan Saham) 

= 1.250.000.000 / (500.000 + 6.000) 

= 1.250.000.000 / 506.000 

= Rp2.47 per lembar 


